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Khutbah Pertama 

 

أعَْمَالِنَا مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah 

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

  

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda 

Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para 

shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya 

Rabbal ‘alamiin. 



  

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Salah satu permohonan yang dipanjatkan oleh seorang muslim adalah bagaimana hidupnya 

menjadi berkah. salah satu makna dari berkah adalah “ziyadatul khoir” bertambah kebaikan. 

Hidup dikatakan berkah ketika banyak memberikan kebaikan dan bermanfaat untuk orang 

banyak.  

  

Ingatkah ketika Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan mukjizat kepada Nabi Isa 

‘Alaihissalam yangmana beliau mampu berbicara sewaktu masih bayi di hadapan kaumnya? 

Salah satu perkataan Nabi Isa ‘Alaihissalam kala itu adalah, bahwa beliau adalah seorang Nabi 

yang diutus untuk memberikan keberkahan kepada orang di sekitarnya.  

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

  

ِ ۗاٰتٰىنِيَ الْكِتٰبَ وَجَعَلنَِيْ نبَيًِّا ۙ    قَالَ انِ ِيْ عَبْدُ اللَّه

كٰوةِ مَا دمُْتُ حَيًّا ُۖ  لٰوةِ وَالزَّ جَعَلنَِيْ مُبٰرَكًا ايَْنَ مَا كُنْتُُۖ وَاوَْصٰنِيْ بِالصَّ  وَّ

 “Dia (Isa) berkata, ‘Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan) memberiku Kitab (Injil) 

dan menjadikan aku seorang Nabi. Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja 

aku berada dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) sholat serta (menunaikan) 

zakat sepanjang hayatku’.” (QS. Maryam: 30-31). 

  



Para ahli tafsir menjelaskan kenapa Nabi Isa ‘Alaihissalam disifati seorang Nabi yang penuh 

berkah dimanapun dia berada? Alasan pertama: Karena Nabi Isa ‘Alaihissalam selalu 

mengajarkan kebaikan dimanapun dia berada. Alasan kedua: Karena Nabi Isa ‘Alaihissalam 

adalah Nabi yang selalu memenuhi kebutuhan orang-orang yang ada di sekitarnya, bermanfaat 

untuk orang di sekitarnya. 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Demikian juga Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberikan perumpamaan 

keberkahan seorang muslim seperti pohon kurma. Dalam suatu riwayat dari Abdullah bin 

Umar, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

 إِنَّ مِنْ الشَّجَرِ لمََا بَرَكَتهُُ كَبَرَكَةِ الْمُسْلِمِ 

“Ada salah satu pohon yang keberkahnya seperti keberkahan seorang muslim.” (HR. Bukhari). 

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjelaskan pohon yang di maksud 

adalah pohon kurma. 

  

Para Ulama menjelaskan bahwa keberkahan pohon kurma itu dikarenakan semua bagian-

bagiannya bermanfaat. Seluruh bagian dari pohon kurma itu bisa diambil faedahnya, tidak ada 

yang terbuang. Mulai dari daun, batang, buah, bahkan sampai bijinya bermanfaat.  

  

Maka begitu pun seharusnya seorang muslim. Dimanapun berada memberikan manfaat untuk 

orang di sekitarnya. Memberikan keberkahan pada setiap keadaan dan terus-menerus, bukan 

hanya untuk dirinya tapi juga untuk orang lain. 

  



Demikian juga di dalam banyak hadits, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjelaskan 

bahwa, di antara tanda kebaikan adalah terkait dengan berbuat baik dan bermanfaat untuk orang 

lain. 

  

Suami terbaik adalah suami yang paling baik kepada istrinya. Dalam hadits yang diriwayatkan 

dari Sayyidah Aisyah Rodhiyallahu ‘anha, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

 خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لأهَْلِهِ وَأنََا خَيْرُكُمْ لأهَْلِى

“Sebaik-baik kalian adalah (suami) yang paling baik terhadap keluarganya dan aku adalah yang 

paling baik terhadap keluargaku.” (HR. At-Tirmidzi). 

 

Mengenai teman dan tetangga yang baik, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:  

  

 . خَيْرُ لْاَصْحَابِ عِنْدَ اللهِ خَيْرُهُمْ لِصَاحِبِه ، وَخَيْرُ الْجِيْرَانِ عِنْداَللهِ خَيْرُهُمْ لِجَارِه – ١٠٣ 

“Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah yang terbaik di antara mereka terhadap sahabatnya. 

Dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang terbaik di antara mereka terhadap 

tetangganya.” (Sunan Al-Tirmidzi, no.2070). 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

 Dalam hadits yang lain, seorang muslim yang berkah, dia akan diharapkan kebaikannya dan 

jauh dari keburukan. 

  



 ِ وَقَفَ عَلَى أنَُاسٍ جُلوُسٍ فقََالَ » ألَاَ أخُْبِرُكُمْ بِخَيْرِكُمْ مِنْ  - صلى الله عليه وسلم-عَنْ أبَِى هُرَيْرَةَ رضي الله عنه أنََّ رَسُولَ اللََّّ

ِ أخَْبِرْنَا بِخَيْرِنَ اتٍ فقََالَ رَجُلٌ بَلَى يَا رَسُولَ اللََّّ كُمْ «. قَالَ فسََكَتوُا فقََالَ ذلَِكَ ثلَاثََ مَرَّ نَا. قَالَ » خَيْرُكُمْ مَنْ يرُْجَى شَرِ  ا مِنْ شَرِ 

هُ …« رواه الترمذى  خَيْرُهُ وَيؤُْمَنُ شَرُّ

  

“Abu Hurairah Rodhiyallahu ‘anhu meriwayatkan, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam berdiri di hadapan beberapa orang, lalu bersabda, ‘Maukah kalian aku beritahukan 

sebaik-baik dan seburuk-buruk orang dari kalian?’ Mereka terdiam, dan Nabi bertanya seperti 

itu tiga kali, lalu ada seorang yang berkata, ‘Iya, kami mau wahai Rasulullah, beritahukanlah 

kepada kami sebaik-baik dan seburuk-buruk kami.’ Beliau bersabda, “Sebaik-sebaik kalian 

adalah orang yang diharapkan kebaikannya dan sedangkan keburukannya terjaga’…” (Hadits 

Riwayat Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no. 2603). 

  

Bahkan, di antara tanda keberkahan seorang muslim adalah Allah akan hiasi akhir hidupnya 

dengan banyak beramal kebaikan. Disebutkan dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ath-

Thabrani, Imam Ahmad, dan lainnya, bahwa Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

ُ بعِبَْدٍ خَيْرًا اسْتعَْمَلَهُ ” , قيِلَ : وَمَا  اسْتعَْمَلَهُ ؟ قَالَ : ” يفُْتحَُ لَهُ عَمَلٌ صَالِحٌ بيَْنَ يَديَْ مَوْتِهِ حَتَّى يَرْضَى عَنْهُ مَنْ إِذاَ أرََادَ اللََّّ

 حَوْلَهُ 

“Apabila Allah menginginkan kebaikan kepada seorang hamba, Allah jadikan ia beramal.” 

Lalu para shahabat bertanya, “Apa yang dimaksud dijadikan dia beramal, wahai Rasulullah?” 

Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Dijadikan dia beramal shalih di 

akhir hayatnya, sehingga menjadi ridho kepadanya orang-orang yang ada di sekitarnya.” 

  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Maka, mari kita terus berusaha untuk menjadi pribadi yang baik, berusaha bermanfaat untuk 

orang di sekitar kita dengan apapun yang kita punya. Baik dengan ilmu kita, atau harta kita, 

atau jabatan kita, atau bahkan dengan fisik kita.  Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala 



menggolongkan kita termasuk muslim yang penuh dengan keberkahan. Aamiin ya Rabbal 

‘alamiin. 

  

حِيْمُ.أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ،    فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّهُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

  

Khutbah Kedua 

  

 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا   مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 



 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

  

  

  

 


